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The aims of research are (1) conduct an inventory of information about public facilities in 
Simpang Lima Semarang needed by people with visual impairment; (2) compile information 
service facilities in Simpang Lima area of Semarang in the form of a map (Tactual Map). This 
study is divided into three stages, the first stage is needs information gathering by interviewing 
respondents from blind people to use as basic for designing of map symbols and  making of design 
symbols itself, second stage is the process of making 3-dimensions mastermap and the printing 
process of mastermap using  thermoforming media with plastic substrate, and third stage is 
legibility testing by interviewing respondents. Blind People needs for the map are about the 
building information and streets information. Tactual Map of Simpang Lima Semarang’s been in 
effectively proved to meet with the respondent’s need in both of the elements of legibility and the 
map size itself. 




Penelitian ini memiliki tujuan:(1) melakukan inventarisasi informasi fasilitas pelayanan di 
Kawasan Simpang Lima Kota Semarang yang dibutuhkan oleh penderita tunanetra; (2) menyusun 
informasi fasilitas pelayanan di Kawasan Simpang Lima Kota Semarang dalam bentuk peta (Peta 
Taktual). Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pertama pengumpulan informasi 
kebutuhan tunantera dengan cara wawancara yang kemudian di analisis secara deskriptif sebagai 
dasar pembuatan desain simbol peta serta pembuatan desain simbol, tahapan ke-dua merupakan 
proses pembuatan peta dasar tiga dimensi dan juga proses percetakan mastermap dengan 
menggunakan media cetak thermoforming dengan substrat peta menggunakan plastik, tahapan ke-
tiga yaitu berupa uji keterbacaan kepada tunanetra dengan menggunakan cara wawancara. 
Kebutuhan tunanetra Kota Semarang dalam kaitannya Peta Taktual yaitu berisi informasi 
bangunan dan informasi jalan di Kawasan Simpang Lima. Peta Taktual Fasilitas Pelayanan di 
Kawasan Simpang Lima Kota Semarang telah sesuai dengan kebutuhan responden baik dalam 
unsur kemudahan untuk dibaca dan ukuran peta. 
 
Kata kunci: peta taktual, thermoforming,fasilitas pelayanan. 
PENDAHULUAN 
Peta memiliki tujuan sebagai alat 
komunikasi, dapat digunakan seluruh 
pengguna baik pengguna dengan keadaan 
normal maupun dalam keterbatasan secara 
fisik. Salah satu keadaan tidak dikatakan 
normal merupakan keadaan tunanetra 
merupakan keadaan dari kurangnya presepsi 
visual baik oleh faktor fisiologis maupun 
faktor neurologis. Pengertian tunanetra dilihat 
dari kacamata pendidikan oleh Barraga N 
adalah individu yang mengalami gangguan 
fungsi penglihatan untuk mengikuti proses 
belajar dan mencapai prestasi secara 
maksimal. 
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Hasil 
Amandemen pasal 28 yang berkaitan dengan 
bab Hak Asasi Manusia khususnya pasal 28F 
yang berisi “Setiap orang berhak untuk 
berkomunikasi dan memperoleh informasi 
untuk mengembangkan pribadi dan 
lingkungan sosialnya, serta berhak untuk 
mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 
mengolah, dan menyampaikan informasi 
dengan menggunakan segala jenis saluran 
yang tersedia”, dapat diketahui bahwa 
penyandang tunanetra juga merupakan 
pengguna peta yang berhak untuk mengetahui 
informasi apa saja yang disajikan pada peta 
dengan saluran atau sarana yang berbeda. 
Penyandang tunanetra memiliki hak yang 
sama dengan manusia yang umumnya tidak 
memiliki keterbatasan baik dalam 
penggunaan fasilitas umum maupun fasilitas 
disediakan secara khusus. Sering dengan 
berkembangnya zaman dan juga menuntut 
perkembangn fasilitas yang tersedia semakin 
lebih lengkap dan juga semakin lebih 
canggih. Namun perkembangan fasilitas 
pelayanan yang telah berkembang masih 
banyak yang belum tersedia untuk 
penyandang atau penderita tunanetra. 
Sehingga mobilitas para tunanetra masih 
sangat terbatas untuk menikmati fasilitas 
pelayanan yang disediakan. 
Penelitian yang akan dilakukan 
mengambil wilayah kajian di Kota 
Semarang. Kota Semarang merupakan Ibu 
Kota Provinsi Jawa Tengah. Lokasi 
penelitian di wilayah ini dipilih karena, Kota 
Semarang termasuk kota besar yang 
memiliki fasilitas pelayanan baik dan sudah 
berkembang sesuai dengan perkembangan 
zaman dan teknologi. Selain itu, menurut 
data dari Dinas Sosial, Pemuda dan Olah 
Raga Kota Semarang, terdapat beberapa 
komunitas penderita tunantera yang cukup 
banyak di Kota Semarang yang merasa 
masih belum terpenuhi hak-hak untuk 
berpartisipasi atau ikut merasakan fasilitas 
pelayanan yang tersedia khususnya di 
Kawasan Simpang Lima Kota Semarang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 
penelitian ini bertujuan: (1). Melakukan 
inventarisasi informasi fasilitas pelayanan di 
Kawasan Simpang Lima Kota Semarang yang 
dibutuhkan oleh penderita tunanetra. (2). 
Menyusun informasi fasilitas pelayanan di 
Kawasan Simpang Lima Kota Semarang 
dalam bentuk peta (Peta Taktual). 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
1. Seperangkat Laptop 
2. Perangkat Lunak ArcGis 10.2 
3. Mesin Thermoform 
4. Kamera Digital 
5. Data Spasial berupa Peta RBI dan Citra 
Ikonos Kota Semarang 
6. Data Tunanetra PERTUNI DPC Kota 
Semarang 
Tahapan Penelitian 
a. Pengumpulan Informasi yang Dibutuhkan 
Tunanetra (Fasilitas Pelayanan) 
Inventarisasi infromasi yang dibutuhkan 
dilakukan dengan cara melakukan wawancara 
dan diskusi bersama dengan tunanetra yang 
masuk kedalam kategori sampel yang dipilih. 
Adapun cara mengenai pengumpulan data 
informasi yang diperlukan menggunakan 
metode purposive sampling. Metode 
purposive sampling merupakan metode 
pengambilan sampel yang dipilih dengan 
pertimbangan-pertimbangan khusus dimana 
sampel yang dipilih dikatakan sesuai dengan 
ciri-ciri spesifik dan karakter populasi 
maupun sub-populasi (Yunus,2010). 
Pemilihan sampel dengan kriteria bahwa 
penderita tunanetra yang akan digunakan 
sebagai subjek penelitian merupakan 
penderita tunanetra yang masuk kedalam 
kategori buta total atau totally blind. 
Pemilihan sampel pada penelitian ini dirasa 
perlu dilakukan proses stratifikasi karena 
sampel yang termasuk kedalam golongan 
pendidikan dan yang tergolong non 
pendidikan akan memiliki tingkat 
pengetahuan peta taktual (peta rabaan) yang 
menggunakan huruf braille dengan hasil yang 
berbeda-beda. Hasil inventarisasi inilah yang 
kemudian menjadi dasar dalam penyusunan 
peta taktual fasilitas pelayanan di Kawasan 
Simpang Lima Kota Semarang. 
b. Desain Simbol 
Dalam penggambarannya, data hasil 
inventarisasi digambarkan dalam bentuk 
simbol titik, garis dan area. Penggambarannya 
juga dapat menggunkan simbol pictorial dan 
simbol huruf. Pemilihan simbol berkaitan 
dengan skala peta yang akan digambarkan. 
Simbol yang pada peta skala besar merupakan 
bentuk area akan tetapi pada peta skala kecil 
dapat berubah menjadi simbol titik yang 
sudah mengalami proses generalisasi. 
Variabel visual kartografis dapat 
dikembangkan untuk pembuatan peta taktual 
yaitu dengan menggunakan variabel visual 
seperti: (1) bentuk; (2) ukuran; (3) pola; (4) 
arah; (5) nilai; (6) ketinggian. Keenam 
variable tersebut biasanya lebih dikenal 
sebagai variable taktual yang digunakan agar 
menghasilkan presepsi yang tepat. 
Simbol yang didesain akan dibedakan 
sesuai dengan variable taktual yang dipakai 
dan dibedakan berdasarkan fungsi dari 
kenampakan yang ada di lapangan. 
Kenampakan tersebut dipilih berdasarkan 
informasi tentang kebutuhan penyandang 
tunanetra. Adapun simbol yang didesain 
dibedakan menjadi desain simbol jalan dan 
simbol area. Simbol area dan garis yang 
digunakan guna membedakan antara 
kenampakan satu dengan kenampkan 
lainnya menggunakan variable taktual 
berupa variable bentuk, pola dan juga 
ukuran. Selain variabel visual, persepsi 
visual yang digunakan dalam 
penggambaran simbol yaitu dengan 
menggunakan persepsi visual asosiatif 
karena setiap simbol yang digunakan tidak 
memiliki tingkatan maupun tidak memiliki 
keterikatan antar satu simbol dengan 
simbol lainnya. Adapun hasil desain simbol 
yang telah dibuat, disajikan pada tabel 3.1 
berikut: 
 Simbol Bangunan 







































































































Adapun ketentuan-ketentuan yang 
berlaku dalam pembuatan desain dengan 
menggunakan huruf braille. Aturan yang 
dimaksud merupakan aturan yang berkaitan 
dengan ukuran minimal huruf yang digunakan 
serta jarak antar simbol. Berdasarkan 
spesifikasi teknis penyusunan Atlas Taktual 
Nasional Indonesia tahun 2012, ukuran smbol 
pada peta taktual minimal memiliki ukuran 
5mm dengan lebar minimal 2mm, ketinggian 
simbol minimal 2 mm dan jarak antar simbol 
minimal 3 mm. Simbol yang merupakan satu 
kesatuan, seperti label untuk simbol, jarak 
yang digunakan adalah 2 mm dari simbol 
yang akan diber label. 
c. Proses Produksi Peta Taktual 
Desain simbol yang telah dibuat 
kemudian disusun sebagai master map yang 
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar 
pembuatan peta taktual. Peta taktual yang 
akan dibuat menggunakan media cetak 
thermoforming. 
Didalam penelitian ini dipilih media cetak 
thermoforming. Hal ini disebabkan karena 
media ini lebih murah dan sudah tersedia di 
Indonesia. Selain itu keunggulan 
menggunakan media cetak ini adalah substrat 
thermoform yang digunakan lebih cenderung 
tahan lama dan tidak mudah rusak. Setelah 
peta dicetak menjadi Peta Taktual yang utuh 
sesuai dengan kebutuhan penyandang 
tunanetra akan digunakan sebagai dasar 
dalam analisis lanjutan yaitu uji keterbacaan 
peta. 
d. Uji Keterbacaan Peta 
Peta taktual yang telah dicetak diuji 
keterbacaan kepada pengguna peta yang 
dalam kaitannya penelitian ini yaitu 
penyandang tunanetra. Teknik uji keterbacaan 
peta yaitu dengan menggunakan teknik 
wawancara langsung. Materi pertanyaan yang 
akan digunakan dalam kegiatan wawancara 
terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian 
pertama yaitu berupa identitas responden 
untuk mengetahui keaslian data, selain itu 
dapat digunakan apabila dikemudian hari 
akan dilakukan pengecekan ulang. Bagian 
yang kedua yaitu bagian uji keterbacaan 
legenda. Uji keterbacaan legenda ini dibagi 
menjadi tiga yaitu menguji simbol garis dan 
juga menguji simbol area. Pertanyaan untuk 
uji keterbacaan legenda ini memiliki tujuan 
untuk mendapatkan persepsi tunanetra dalam 
bentukan simbol peta apakah sesua atai tidak 
sesuai.  
Bagian yang ketiga yaitu uji 
keterbacaan peta. Hampir sama dengan uji 
keterbacaan legenda namun pada bagian ini 
sudah dalam bentuk distribusi simbol. 
Pertanyaan pada bagian ini lebih 
menekankan pada pencarian simbol pada 
peta. Hal ini dimaksudkan agar tunanetra 
dapat membaca semua simbol dan 
menyimpulkan simbol mana yang sesuai 
dengan yang dicari. 
Bagian yang keempat merupakan 
bagian untuk menjaring aspirasi tunanetra 
terhadap peta taktual ke depannya. Hal ini 
berkaitan dengan desain simbol, layouting 
peta serta tata letak bagian peta. Tujuan dari 
bagian ini adalah untuk digunakan sebagai 
bahan evaluasi dan saran untuk pembuatan 
peta taktual kedepannya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Peran Tunanetra dalam penelitian 
Data utama dalam pembuatan peta 
taktual yaitu melakukan inventarisasi 
tunanetra tentang apa yang dibutuhkan 
dalam pembuatan peta taktual. Hal ini 
dimaksudkan agar peta yang dibuat sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan sehingga peta 
yang nantinya dibuat bisa bermanfaat dan 
benar-benar dapat digunakan dan dapat 
membantu mobilitas tunanetra dalam 
pemenuhan kebutuhannya. 
Kebutuhan penyandang tunanetra di 
Kota Semarang menginginkan setiap objek 
yang ada di Kawasan Simpang Lima 
dipetakan. Hal ini dikarenakan banyaknya 
responden yang meskipun pernah 
berkunjung ke Kawasan Simpang Lima 
namun belum terlalu mengenal objek apa 
saja yang terdapat di kawasan tersebut. 
Responden hanya mengetahui bangunan-
bangunan yang sudah lebih dikenal oleh 
masyarakat umum seperti Lapangan 
Pancasila atau reponden lebih sering 
menyebutnya Lapangan Simpang Lima, 
kemudian mall-mall yang ada seperti Citra 
Land Mall dan juga Plaza Simpang Lima 
dan juga Masjid Baiturahman. Oleh karena 
itu responden lebih ingin mengetahui 
objek-objek yang ada disekitar Kawasan 
Simpang Lima dengan lebih banyak 
informasi melalui peta yang nantinya akan 
dibuat. 
Responden menginginkan simbol yang 
akan dibuat dengan menggunakan variabel 
visual bentuk. Namun bentuk yang dibuat 
juga tidak memiliki tingkat kerumitan yang 
tinggi. Sesuai dengan prinsip pembuatan 
peta taktual yang ditulis oleh BIG(2010) 
antara lain simbol tersebut mudah 
diindentifikasi dengan menggunakan 
rabaan. 
b. Proses Produksi Peta 
Peta master yang akan dibuat apabila 
mengacu dengan hasil klasifikasi skala 
yang disampaikan diatas, Kawasan 
Simpang Lima akan dibuat peta dalam 
skala 1 : 6.100 termasuk kedalan kategori 
peta taktual skala besar dengan kelas peta 
orientasi. Peta orientasi merupakan peta 
yang digunakan hanya untuk menuntun 
pengguna peta untuk mengetahui letak-
letak objek yang kan disajikan dalam peta. 
Objek-objek yang dimaksud kedalam peta 
taktual yang nantinya akan dibuat yaitu 
fasilitas pelayanan yang ada. Pembuatan 
peta dasar dengan media cetak 
thermorforming membutuhkan peta digital 
dan peta tiga dimensi (maket). Peta dasar 
tiga dimensi dibuat dengan dasar peta dasar 
yang dibuat secara digital. Peta tiga dimensi 
tersebut dibuat dengan menggunakan bahan 
yang mudah untuk dicari yaitu dengan 
menggunakan bahan kertas karton. Peta 
tiga dimensi yang terdiri dari 3 layer dalam 
pembuatan peta dasarnya yaitu terdiri dari 
layer pertama untuk jalan sehingga dapat 
dibedakan kedalamannya. 
Peta dasar yang telah dibuat secara 
utuh, kemudian dilakukan pengecekan 
kembali oleh tenaga ahli. Pengecekan 
tersebut dilakukan untuk meminimalisir 
kesalahan sebelum dicetak. Setelah dikira 
sudah sesuai, maka peta dasar tersebut siap 
untuk dicetak dengan menggunakan 
substrat plastik dan media cetak 
thermoforming. 
c. Hasil Evaluasi Keterbacaan Peta 
Keterbacaan peta yang dievaluasi tidak 
hanya sebatas mengevaluasi simbol yang 
digunakan tapi juga mengevaluasi 
distribusi simbol yang ada di peta agar kita 
dapat mengetahui apakah responden dapat 
mencari simbol yang terdapat pata peta. 
Evaluasi keterbacaan peta juga dibagi 
menjadi dua jenis yaitu untuk legenda 
bangunan dan juga untuk legenda jalan. 
Keterbacaan peta untuk legenda bangunan 
diberikan urutan secara acak dan kemudian 
responden mencari bangunan yang 
ditanyakan pada muka peta lalu peneliti 
dapat menyimpulkan jawaban yang 
dikatakan responden benar atau salah. 
Bangunan-bangunan yang dapat 
dijawab responden memiliki persentase 
yang cukup tinggi yaitu dengan rata-rata 
keterbacaan peta tersebut sebesar 91,50%. 
Evaluasi Peta Taktual Kawasan Simpang 
Lima tidak hanya dilakukan untuk legenda 
bangunan saja, sesuai dengan kebutuhan 
responden yang sebelumnya sudah 
dilakukan inventarisasi, responden juga 
menginginkan adanya informasi jalan. 
Jalan diwakili dengan simbol cekungan 
pada peta, namun untuk informasi yang 
lebih lengkap yaitu berupa nama jalan akan 
diberikan pada bagian legenda khusus. 
Hasil evaluasi legenda jalan pada 
responden sebesar 94,67% dapat 
memahami dan mengambil informasi yang 
ditanyakan terhadap peta yang dibuat. Dari 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
responden dapat memahami informasi jalan 
dengan baik. 
Tahapan terakhir pada saat evaluasi 
adalah tahapan untuk mengetahui apakah 
peta yang dibuat sesuai dengan kebutuhan 
responden. Hal yang ditanyakan pada 
tahapan ini mengenai simbol yang dibuat 
mudah untuk dibaca, ukuran peta yang 
dibuat serta informasi yang terdapat 
didalam peta sudah sesuai dengan 
kebutuhan responden. Hasil evaluasi peta 
tersebut menunjukan bahwa 96,67% 
responden merasa legenda yang dibuat 
mudah untuk dibaca, ukuran peta sesuai 
dengan jangkauan responden kemudian 
informasi pada peta juga sesuai dengan 
kebutuhan responden. Responden merasa 
bahwa legenda yang dibuat memudahkan 
karena menurut responden tidak 
membingungkan apabila dibandingkan 
dengan menggunakan variabel bentuk. 
Pembuatan dengan menggunakan simbol 
huruf juga meminimalisisr kesalahan yang 
nantinya bisa terjadi. Ukuran peta yang 
digunakan yaitu dengan menggunakan 
ukura A3 yaitu ukuran maksimal untuk 
pembuatan peta taktual. Responden juga 
merasa apabila peta yang dibuat sesuai 
dengan ukuran dan tidak terlalu kecil 
sehingga memudahkan untuk pembacaan 
peta. 
KESIMPULAN 
1. Kebutuhan penyandang tunanetra yang 
berkaitan dengan peta taktual yang 
dibutuhkan oleh tunanetra di Kota 
Semarang sebagai media untuk 
memberikan orientasi kewilayahan 
dengan desain simbol yang telah 
disesuaikan terhadap ide dan kebutuhan 
tunantera di Kota Semarang yaitu 
berisikan informasi bangunan fasilitas 
pelayanan di Kawasan Simpang Lima, 
informasi jalan yang jelas di Kawasan 
Simpang Lima serta nerkaitan dengan 
simbol yang digunakan agar dibedakan 
bentuk yang mudah dan tidak rumit. 
2. Desain Simbol Peta Taktual Kawasan 
Simpang Lima dibedakan menjadi dua 
agar lebih mudah dipahami oleh 
responden yaitu: simbol area yang 
menggunakan label huruf untuk 
mewakili setiap fungsi bangunan (nilai 
keterbacaan legenda sebesar 98,25%) 
dan simbol jalan yang diwakili dengan 
cekungan pada peta (nilai keterbacaan 
legenda sebesar 100%). 
3. Nilai keterbacaan legenda apabila 
diaplikasikan kedalam peta dibedakan 
menjadi dua yaitu simbol bangunan 
dengan persentase keterbacaan peta 
sebesar 91,50% dan juga simbol jalan 
dengan persentase keterbacaan peta 
sebesar 94,67%. 
4. Peta Taktual Kawasan Simpang Lima 
mudah dipahami oleh penyandang 
tunanetra baik pada kelompok 
responden yang memiliki latar belakang 
pendidikan formal maupun kelompok 
responden yang memiliki latar belakang 
pendidikan non formal. 
5. Secara umum, Peta Taktual Kawasan 
Simpang Lima telah sesuai dengan 
kebutuhan responden yaitu penyandang 
tunanetra dengan nilai uji keterbacaan 
peta sebesar 100%, kemudian peta yang 
dibuat mudah untuk dibaca oleh 
penyandang tunanetra baik kelompok 
pendidikan formal maupun pendidikan 
non formal dengan nilai uji keterbacaan 
peta sebesar 90%, serta ukuran peta 
yang digunakan dengan menggunakan 
ukuran A3 juga sesuai dengan 
keinginan responden (nilai keterbacaan 
peta sebesar 100%). 
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